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ABSTRAK
Kebutuhan produk berbahan baku jagung untuk pakan ternak, bahan pangan dan industri
lainnya di Indonesia setiap tahunnya terus meningkat. Produktivitas jagung nasional yang
rendah hingga saat ini belum mampu memenuhi kebutuhan domestik tersebut, sehingga harui
dilakukan impor jagung. Upaya peningkatan produktivitas melalui perakitan jagung hibrida
baru yang superior dari jagung lokal menghasilkan jagung hibrida yurg iauptif pada
berbagai kondisi lahan dan mempunyai produktivitas tinggi pada kondisi input rendah. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui penampilan agronomis, produktivitas dan nilai gizijagorg hibrida pengembangan dari jagung lokal pada kondisi"input rendah sebagai ru*b..
bahan pakan ternak ayam.Penelitian dilakukan di lahan percobaan SPP Kelobak di Desa
Kelobak Kabupaten Kepahiang pada bulan Desember 2011 hingga Mei 2072 menganakan
Rancangan Acak Kelompok Lengkap tiga ulangan. Penelitian menggunakan 12 jagung
hibrida baru dan 2 hlbrida pembanding yaitu Bisi 12 dan Bisi 816. Kondisi input rendah
dilakukan dengan pemberian pupuk anorganik yang terdiri dari pupuk Urea 150 kg/ha, Sp36
50 kglha, KCL 25 kglha, dan insektisida carbofuran 10 kdha. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semua hibrida menunjukkan keragaan tanaman yang hampir sama. Hasil biji pipilan
kering tertinggi (10,60 ton/ha) ditunjukkan oleh hibrida 14, yang berbeda nyata dengan
hibrida pembanding Bisi 72 dan Bisi 816 dengan hasil masing-masing 9,58 dan 8,29 ton/ha.
Kandungan protein tertinggi ditunjukkan oleh hibrida 4 dan 8 dengan kadar 14,12 o/o, yang
sangat sesuai untuk bahan pakan ternak ayam, sedangkan hibrida I dan 13 dengan kandungan
karbohidrat 805 dan 790 mg glukosa/gBK lebih sesuai dikembangkan sebagai sumber bahan
pangan.
Kata kunci : Jagung hibrida, input rendah, pakan ternak ayam
PENDAHULUAN
Kebutuhan produk berbahan bakujugrng untuk pakan ternak, bahan pangan
dan industri di Indonesia setiap tahunnya
terus meningkat. Di Indonesia, jagung
merupakan komoditi tanaman pangan
kedua terpenting sebagai sumber
karbohidrat setelah beras. Hingga akhir
tahun 2010 impor jagung mencapai 2,5juta ton dari kebutuhan 5,5 juta ton atau
meningkat 65% dan tahun 2009. Namun
hingga saat ini produksi jagung nasional
belum mampu untuk memenuhi kebutuhan
domestik yang mencapai 11 juta ton/tahun.
Kebutuhan jagung terbesar digunakan
untuk industri pakan 57 yo, bahan pangan
34 o/o dan 9 % untuk kebutuhan lainnya.
Penggunaan jagung sebagai bahan baku
utama industri pakan temak mengalami
peningkatan seiring dengan tumbuhnya
sektor industri pakan ternak di lndonesia.
Hingga akhir tahun 2011 besarnya impor
jagung diperkirakan mencapai 2,5 juta ton
khusus untuk pakan ternak (Sudirman,
2011). Tingginya kebutuhan jagung untuk
bahan pakan ternak disebabkan karena
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Prounsi Bengkulu yang merupakan
salah saru daerah penghasil jagurrg hanya
mampu memproduksi jagung sebanyak
115.254 ton pada tahun 2008, tahun 2009
sebanyak 105.710 ton berkurang B,2B o/o
dari tahun 2008 (BPS Bengkulu, 2010).
Upaya peningkatan produksi jagung di
Provinsi Bengkulu telah dilakukan melalui
peningkatan produktivitas tanarnan per
hektar dan perluasan areal tanam. Namun
demikian, meski sudah menggunakan
benih varietas jagung hibrida produktivitas
rata-rata saat ini baru mencapai 3,3 ton/ha
(BPS Provinsi Bengkulu, 2010), demikianjuga produktivitas jagung secara nasional
hanya mencapai 4,2 ton/ha (BpS, 2010),jauh dari potensinya yang bisa mencapai
lebih dari 10 ton/ha.
Penggunaan jagung hibrida yang
berproduksi tinggi meski secara ekonomis
lebih menguntungkan bagi petani, namun
dari sisi konservasi cukup mengancam
keberadaan jagung varietas lokal yang
merupakan sumber keragaman plasma
nutfah lokal. Oleh karena itu
pemanfaatan lagung hibrida
pengembangan dari jagung lokal
merupakan solusi yang tepat untuk
mengatasi kekurangan pasokan bahan
pakan ternak yang terjadi saat ini. Hasil
perakitan jagung hibrida yang berdaya
hasil dan bernilai gizi tinggi pada kondisi
input rendah sangat diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas yang ada saatini. Pemberian input rendah dapat
mengurangi biaya produksi dan ramah
lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penampilan agronomis,
produktivitas dan nilai gizi jagung hibrida




Penelitian dilakukan di lahan percobaan
SPP Kelobak, Desa Kelobak Kabupaten





Acak Kelompok Lengkap dengan 3 (tiga)
ulangan, sehingga diperoleh 42 (empat
puluh dua) satuan petak percobaan.
Penelitian diawali dengan pembersihan
dan pengolahan tanah menggunakan
traktor, selanjutnya dibuat blok dan petak-
petak percobaan. Ukuran setiap petak
percobaan 4,5 x 2,5 m, jarak antar petak 50
cm dan jarak antar blok atau ulangan 100
cm. Penanaman dilakukan dengan tugal,
satu biji per lubang tanam, jarak tanam
yang digunakan 75 x 25 cm, sehingga
setiap petak terdiri darl 60 tanaman.
Penyulaman dilakukan 1 minggu setelah
tanam (mst) dengan menanam kernbali
benih yang tidak tumbuh pada setiap petak
percobaan.
Bahan penelitian menggunakan 14jagung hibrida terdiri dari 12 jagung
hibrida baru dan 2 hibrida pembanding,
yakni Bisi 12 dan Bisi 816. pupuk
anorganik yang digunakan terdiri dari
pupuk lJrea, SP36 dan KCL dengan dosis
rendah (150 kg/ha Urea, 50 kg/ha Sp36
dan 25 klha KCL). Insektisida yang
digunakan hanya carbofuran 10 kg/ha.
Pemeliharaan dan pemanenan tanaman
Pemupukan dilakukan pada saat tanam
dengan dosis urea, Sp-36 dan KCI
masing-masing 50, 50 dan 25 kdha.
Campuran pupuk urea, Sp-36 dan KCI
dimasukkan dalam larikan sedalam 5 cm
dengan jarak 7 cm dari lubang tanam,
selanjutnya larikan ditutup dengan tanah.
Pada pemupukan susulan pertama dan
kedua hanya diberikan pupuk urea dengan
dosis masing-masing 50 kglha diberikan
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pada saat tanaman berumur 4 dan 6
minggu setelah tanam (mst). Pupuk urea
dimasukkan dalam larikan sedalam 5 cm
dengan jarak 15 cm dari tanaman jagung,
selanjutnya larikan ditutup dengan tanah.
Penyiraman dilakukan jika tidak turun
hujan .dengan menyiram tanaman hari
sekali, dengan cara mengalirkan air
melalui selang plastik hingga tanah
menjadi lembab. Jika terjadi hujan lebat,
saluran drainase dibuat untuk menghindari
tanaman jagung dari genangan air.
Pengendalian gulma dilakukan secara
manual dengan cara mencabuti gulma yang
turnbuh pada petak-petak penelitian.
Pembumbunan hairya dilakukan sekali
pada waktu tanaman jagung berumur 3
mst. Pemanenan dilakukan pada stadium
masak fisiologis dengan ciri-ciri tongkoljugong sudah berwama kuning, jika
tongkol dikupas biji akan tampak keras,
bernas dan mengkilap serta bila ditekan
dengan kuku tangan tidak menunjukkan
bekas tekanan.
Yariabel yang diamati
Pengarnatan dan pengukuran dilakukan
pada variabel utama dan variabel
penunjang, yaitu: tinggi tanaman (cm),
diameter batang (cm), umur berbunga
(hst), umur tongkol keluar rambut (hst),
tinggi tongkol (cm), umur panen (hst),
diameter tongkol tanpa kelobot (cm),
panjang tongkol (cm), jumlah baris biji per
tongkol, jumlah biji per baris, bobot 1000
brji (e), bobot tongkol basah (g), hasil
pipilan kering (g), rendemen (%) dan nilai
nutrisi. Analisis kimia dilakukan di
laboratorium dengan menggunakan
metode analisis proksimat terhadap 100
gram sampel masing-masing hibrida
untuk mengetahui kandungan nutrisi yang
terdiri dari protein, lemak, karbohidrat,
serat kasar dan gross energi.
Variabel penunjang yang diamati, yaitu
stay green, bentuk tongkol, susunan baris
biji, warna biji, tekstur (tipe biji), tingkat
penutupan kelobot (husk cover) dan
keragaan tanaman.
ISSN: 2302 - 6715
Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik menggunakan anova dengan uji F
padataraf 5 Yo, dan bila terdapat perbedaan
yang nyata dilakukan uji lanjut Duncan's




Tanah di lokasi penelitian termasukjenis tanah Andosol. Hasil analisis
laboratorium menunjukan teksturtanah
terdiri dari pasir 73,30 oZ, debu 15,36 oh
dan liat 71,34 o/o, dengan pH H2O 5,9
(agak masam), pH KCL 5,3 dengan kadar
C-organik tanah 2,55 oh (sedang). Kadar
N-total 0,34 o/o (sedang), P2O5 Bray Kurtz I
sangat tinggi (22,20 ppm), K-tersedia
sangat rendah (1,46 mel100 gram), Ca-dd
dan Mg-dd masing-masing 21,06 me./l00
gram dan 0,11 me/100 gr?ffi, H-dd dan
KTK masing-masing 0,05 me/100 gram
dan24,54 me/l00 gram (tinggi).
Curah hujan rata-rata bulanan di lokasi
penelitian adalah 185 - 337 mm dengan
jumlah hari hujan 22 
- 
27 hari. Kondisi ini
sangat ideal untuk mendukung
pertumbuhan tanaman jagung yang
mempunyai kebutuhan air cukup tinggr
selama masa pertumbuhan. Kebufuhan air
ideal bagi tanaman jagung berkisar antara
85-200 mm yang akan meningkat pada
fase pembungaan dan pengisian brji.
Kekurangan air pada saat 3 minggu setelah
keluar rambut tongkol akan menurunkan
hasil hingga 30 o/o, sementara kekurangan
air selama pembungaan akan mengurangi
jumlah biji yang terbentuk (Anonim, 2010;
Purwono, 2010). Suhu udara rata-rata23o
C dan kelembaban nisbi rata-rata83 -9L %.
Produksi dan mutu jagung
Semua genotip yang diuji menunjukkan
tingkat pertumbuhan dan hasil yang sangat
baik yaitu 9,10 ton/hektar, angka ini jauh
diatas rata-rata produktivitas jagu.rg
hibrida saat ini yang hanya mencapai 3,3
ton/ha (BPS Provinsi Bengkulu, 2010), dan
NATUMLIS 
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::-"r*flr\.ltas nasional 4,2 ton/ha (BpS,
- 
. . .tt. Hasil analisis varians (Anava) untuk
:r.::guji pengaruh genotipe hibrida pada
i aiabel pertumbuhan dan hasil 14 jagung
hibnda yang diamati selama penelitian
.:isajikan pada Tabel l.
Tabel 2 menunjukkan bahwa 14
genotipe jagung hibrida yang diuji
berpengaruh nyata terhadap variabel
tinggi tanarnan, diameter batang, umur
berbunga, umur tongkol keluar rambut,
tinggi tongkol, ulnur panen dan diameter
Tabel 1.. Analisis varians variabel
Variabel






Umur tongkol keluar rambut
Tinggi tongkol
Umur panen
Diameter tongkol tanpa kelobot
Panjang tongkol
Jumlah baris biji per tongkol
















































Keterangan: : berbeda sangat nyata ( *x)
: berbeda nyata ( * ): tidak berbeda nyata ( ns )
Tub"l 2. Huril pipilu, k..irg du. krndrrgu, nrtriri jugurg hib.idu.






2 Hibida2 g,g000 bo 11,74 3,5g 6353 Hibrida 3 9,6267 o 9,59 3,57 6354 Hibrida 4 g,4633 b. 14,12 3,g3 6555 Hibrida 5 7,9933 *b ll,l4 5,77 5gg6 Bisi 12 9,5g33 "-d 12,g2 5,g4 4507 Bisi g 16 9,2967 b I I ,g0 3,gg 5908 Hibrida 8 9,5133 od 14,12 4,46 5459 Hibrida 9 10,1g33 d* 11,09 3,76 596l0 Hibrida i0 g,7900 b* 12,74 4,00 60g
1 1 Hibrida 1 1 g,2300 b 11,46 4,61 63112 Hibrida 12 10,0900 d-" 10,61 4,44 65413 Hibrida 13 7,43OOu 9,96 4,27 7gOs +,so 6g0
:y"1 pada kolom yang sama tidak menunjukan perbedaan yang nyata.**) Hasil Analisis pada Lab. Terpadu Departemen Agronomi dan uortituttura.
Fakultas Pertanian IpB. (2012)
Rata-rata 9,10 I l,6l
yang
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Rata-rata 92.62 75s 3942.79
Sumber : Hasil Analisis pada Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan. Departemen Ihnu
Nutrisi dan Teknologi Pakan. IPB. (2012)
tongkol tanpa kelobot, kecuali untuk
variabel paryang tongkol menunjukkan
pengaruh tidak nyata. Genotipe
berpengaruh nyata pada sebagian variabel-
variabel hasil dan komponen hasil, yaitu
bobot seribu biji, hasil pipilan kering dan
rendemen dan tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah baris biji per tongkol,
jumlah biji per baris dan bobot tongkol
basah.
Perakitan jagung hibrida varietas unggul
baru bertujuan untuk menciptakan jagung
hibrida yang mampu berproduksi tinggi
pada kondisi input rendah dan mempunyai
kadar nutrisi yang tinggi. Hasil analisis
kadar bahan kering, serat kasar, protein,
lemak dan karbohidrat 14 jagung hibrida
yang diuji laboratorium menunjukkan
kandungan rata-rata bahan kering 92,62 yo,
serat kasar 2,55 o , protein 11,61 Yo,
lemak 4,40 yo dan karbohidrat 663,00 mg
glokusa/g bahan kering.
Ilasil uji kadar energi menunjukkan
Bisi i2 dengan persentase bahan kering
95,99 o/o mengandung kadar gross energi
tertinggi 4.T44 kallg bahan kering
Hibrida 2,4,8,11,12 dan 14 mengandung
sross energi antara 4.022 
- 
4.083 kal/g
bahan kering lebih tinggi dari kadar energi
rata-rata 3.9'39 kalori/gram bahan kering.
Jagung dengan kadar energi terendah
yakni hibrida 1 dengan kadar bahan kering
95,34 persen mengandung energi 3.697
kal/g bahan kering, lebih rendah dari rata-
rata tanaman pembanding 3.963 kallg
bahan kering. Nilai rata-rata kadar energl
sebesar 3.939 kallg berat kering yang
dihasilkan kedua belas jagung hibrida yang
diuji sangat sesuai untuk digunakan
sebagai pakan sumber energi ternak,
khususnya ayam karena masih memiliki
kadar energi yang lebih baik jika
dibandingkan dengan rata-rata hasil
analisis kadar energi jagung yang pernah
dianalisis sebelumnya yakni antara 3.310 -
3.350 kkallkg (Widodo, 2006; Agos, 2007;,
Anonim, 2010; Nawawi, 2011).
Hasil uji lanjut DMRT 5 % terhadap
variabel-variabel agronomis 14 hibrida
yang diuji (Tabel 4.) menunjukan hibrida
2, 3, 12, 9, 8, 1, 10 dan 11 rremiliki
pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Bisi 12 dan Bisi 816
dengan tinggi masing-masing 2,16 m dan
2,15 m, namun pertumbuhan kedua
hibrida pembanding masih lebih tinggi
dibandingkan dengan hibrida 14,13,4 dan
5. Komponen hasil tanaman
'--{Xt rt-lz1S 
- 
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ifiuril uji lanjut DMRT 5'/'
rendemen aan nasit PiPitan teri
terhadap umur panen, bobot tongkol basah,
No' Genotipe ftst) basah (ton/ha) kering (ton/ha) (7o)
i Hibida2 106,67 *" 11,1567 d" 8,8000 b' 78,67 ^
3 Hibrida 3 108,67'-d 12,0167 "'c. 9,6267 d 79,63 *b
1 Hibida 4 106,00 u-b 10,3067 b-d 8,4633 b 82,00 b*
5 Hibrida 5 108,67 "-d 9,6367 ub 7,9833 *b 83,00 "
6 Bisi 12 109,33 d I 1,8700 "-i 9,5833 "-d 81,00 "*
7 Bisi 816 108,33 "-d 10,1933 b-" 8,2967 b 81,67b*g Hibrida 8 107,67b-d 11,7233'+ 9,5133 "-d 81,33'*g Hibrida 9 106,67 u " 12,3333 f-E' 10,1833 d-" 82,33 b*
10 Hibrida 10 10g,33 "-d 10,5800'-d 8,7900 b-" 83,33 "
1 1 Hibrida 1 1 108,33 "-d 10,0067 *" 8,2300 b 8 233b'
12 Hibrida 1 2 lo7 ,33 u-d 12,3 1 00 i's 1 0,0900 d-" 82,00 b*13 Hibrida 13 108,67 "-d 9J633u 7,4300 u 81,ffi "*
14 Hibrida 14 105,33 " 12,9433 e 10,6000 " 81,67t*
Rata-rata Klp. t07,79 ll,1762 9,10 81,50
KK (%) 1,01 4,52 4,83
Rata-rata Hibrida t07 
-61 11,20 9,13 81
Rata-rata Bisi 108,83 I 1.05 8.94 8l
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak
menunjukan perbedaan yang nyata.
menunjukan hibrida 1 memiliki diameter
tongkol tanpa klobot terbesar 5,47 cm
berbeda nyata dengan Bisi 12 dan 816,
hibrida 5, 13, dan 4, yang memiliki
diameter tongkol tanpa klobot 4,79-4,94
cm.
Diameter tongkol yang besar akan
menyediakan ruang yang cukup bagt
terbentuknya biji..Hibrida 9 dan 2 yang
memiliki jumlah baris biji 76,13 tidak
berbeda nyata dengan Bisi 12, Bisi 816,
hibrida 4,14,3, 10, 1,8,12, dan ll dengan
rata-rata jumlah baris biji 14,60 - 15,73.
Namun berbeda nyata dengan hibrida 5
dan 13 dengan jumlah baris biji rata-rata
13, 86. Jumlah biji per baris terbanyak
pada hibrida 12 (40,93) tidak berbeda
nyata dengan Bisi 12, Bisi 816, hibrida
10,3,5,11,9,2,14, dan I yang memiliki
jumlah biji per baris 37,86-40,00. (Tabel
s)
Perbedaan jumlah baris biji per tongkol
dan jumlah brji per baris meskipun
berpengaruh terhadap besar kecilnya biji
yang dihasilkan namun tidak menunjukan
72
perbedaan yang nyata terhadap bobot biji.
Hasil uji DMRT taraf 5 % tidak
menunjukan adanya perbedaan yang nyata
pada semua hibrida. Bobot 1000 biji pada
seluruh tanaman yang diuji berkisar antara
276,33 -319,61 g, bobot terendah
ditunjukan oleh Bisi 8i6 dan tedinggi
hibrida 3 dengan rata-rata 12 hibrida
300,78 gr. Bobot ini masih lebih baik bila
dibandingkan dengan bobot rata-rata dua
hibrida pembanding yaitu 287,67 gr.
Bobot 1000 biji yang tidak berbeda
nyata pada semua tanaman yang diuji ini
menunjukan bahwa seluruh tanaman
mampu untuk tumbuh dan berproduksi
baik pada kondisi input rendah dengan
memanfaatkan kondisi lingkungan yang
terbatas secara optimal. Dengan rata-rata
rendemen 81,50 persen secara keseluruhan
dua belas hibrida yang diuji coba dalam
penelitian ini memiliki tingkat rendernen
yang tinggi dan potensial untuk
dikembangkan.
Hasil penghitungan tingkat stay green
(Tabel 5.) menunjukan hibrida 9, 8 dan I
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64,6667 "' 0,9367 t .
64,0000 u-b 0,9667 "'" 20,ffiO"4
















2067 *d 67.6667 "'b .- -^^^ AOJ.JJJJ 0-7467 ^





Rata-rata Hibrida 2-25 ))? 62,61 64,53 o.92 t9.&
Rata-rata Bisi 2,16 2,11 63,67 66,17 0.86 t8-58\K (%) 4,6e 67,19 1 ,32 1.43 8.53 5_64Keterangan:Angka-angkayangdiikutihurufyangSam
menunjukan perbedaan yang nyata pada uji DMRT taraf uji 5 o/o
memiliki tingkat stay green yang lebih
tinggi dibandingkan dengan hibrida
lainnya, dengan rata-rataberturut-turut
adalah 87,85 Yo, 87,76 o/o dan 87,05 o .
Hibrida 13 dengan tingkat persentase s/ay
green terendah 82,52 o/o masih sangat baik
untuk digunakan sebagai sumber hijauan
makanan ternak. Pengamatan variabel
penunjang dilakukan secara manual di
lapangan mulai clari dua minggu setelah
anthesis hingga tanaman sudah matang
fisiologis dan siap untuk dipanen serta
setelah tanaman dipanen.
Semua hibrida yang diamati rata-rata
memiliki bentuk tongkol yang panjang dan
lurus dengan rata-rata panjang tongkol
79,6T cm dan susunan baris biji dalam
tongkol yang tersusun lurus teratur. Biji
yang dihasilkan berwarna kuning dengan
bagian luar biji yang terdiri dari pati keras
dan licin sehingga masuk dalam kelompok
tanaman jagung dengan tipe biji semi
mutiara" Kelobot umumnya menutup rapat
dengan baik dan dapat diikat menjadi satu
pada ujung tongkol (skor 1). Hasil
pengamatan variabel perlumbuhan dan
hasil secara keseluruhan dari mulai
tanaman tumbuh hingga panen
menunjukan bahwa tingkat keragaan
tanaman secara keseluruhan sangat baik
(skor 1).
Berdasarkan hasil analisis terhadap
semua variabel yang diamati, dapat
disimpulkan bahwa semua tanaman dapat
tumbuh baik dan mampu beradaptasi
terhadap kondisi lingkungan penelitian
yang ada. Perlakuan pemberian pupuk
dosis rendah ternyata tidak menghambat
proses pertumbuhan dan menurunkan hasil
tanaman secara signifikan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap
variabel utama dan variabel penunjang
dapat disimpulkan bahwa semua jagung
hibrida yang ditanam pada kondisi input
rendah memiliki tingkat adaptasi dan
keragaan tanaman yang hampir sama.
Dengan tingkat produktivitas rata-rata 9,10
ton/ha, seluruh tanaman sangat potensial
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menunjukan perbedaan yang nyata pada uji DMRT taraf uji 5 o/o
untuk dikembangkan sebagai sumber
pangan dan pakan ternak, Hibrida 4 dan 8
dengan kandungan protein 14,12 %
termasuk dalam jagung protein mutu tinggi
(Quality Protein Maize) yang sangat sesuai
sebagai bahan pakan temak ayam,
sedangkan hibrida 1 dan l3 dengan
kandungan karbohidrat 805 dan 790 mg
glukosa/gBK lebih sesuai untuk
dikembangkan sebagai sumber bahan
pangan.
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